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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan komponen esensial dari
kesehatan tubuh keseluruhan. Kondisi mulut yang terjaga memungkinkan
individu untuk mengunyah makanan dengan baik, berbicara secara jelas, serta
mengekspresikan diri melalui senyuman dengan penuh percaya diri. Selain
aspek fungsional tersebut, kesehatan rongga mulut juga berperan dalam
membentuk rasa percaya diri, kenyamanan dalam berinteraksi sosial. Oleh
karena itu, kebersihan gigi dan mulut menjadi aspek mendasar yang tidak

dapat diabaikan dalam upaya menjaga kesejahteraan individu.

Menjaga kebersihan mulut bisa dikerjakan dengan cara sederhana,
seperti menyikat gigi secara teratur. Namun, jika hal ini diabaikan, berbagai
masalah bisa muncul, seperti gigi berlubang, bau mulut, gusi berdarah, hingga
infeksi yang bisa memengaruhi kesehatan tubuh lainnya. Oleh karena itu,
kebiasaan menjaga kebersihan mulut tidak hanya penting untuk menjaga gigi
tetap utuh, tetapi juga untuk mencegah gangguan kesehatan lain yang lebih

serius.

Sayangnya, di Indonesia masalah kesehatan gigi dan mulut relatif
tinggi. Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2018, hampir 89% masyarakat

Indonesia memiliki karies. Ini artinya, dari setiap 10 orang, hanya satu yang



tidak memiliki masalah gigi. Hal ini tentu menjadi perhatian serius,
terutama karena penyebabnya bukan hanya satu, tetapi mencakup minimnya
edukasi, terbatasnya akses ke layanan kesehatan gigi, serta rendahnya

kesadaran masyarakat dalam merawat kesehatan mulut.

Data terbaru dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
memang menunjukkan sedikit perbaikan. Prevalensi karies menurun menjadi
82,8%, namun angka ini masih tergolong tinggi. Pada kelompok anak-anak
usia 5 hingga 9 tahun, prevalensi karies mencapai 84,8%, artinya hanya
sekitar 15% anak yang bebas dari gigi berlubang. Fakta ini menunjukkan
bahwa anak-anak tergolong kelompok rentan, dan membutuhkan perhatian

lebih dalam hal kesehatan gigi.

Anak-anak pada dasarnya sedang berada dalam tahap pembentukan
kebiasaan. Maka, masa ini menjadi waktu yang efektif untuk mengenalkan
bagaimana merawat gigi yang baik. Menyikat gigi adalah langkah paling
dasar dan mudah, tetapi efektivitasnya bisa dipengaruhi oleh banyak hal
seperti seberapa sering mereka menyikat gigi, bagaimana teknik yang
digunakan, dan tentu saja jenis sikat gigi yang dipakai. Salah satu hal yang
sering terlewatkan adalah jenis bulu sikat yang digunakan apakah lembut,
sedang, atau keras, padahal ini juga berpengaruh terhadap seberapa bersih

gigi setelah disikat, dan seberapa nyaman anak menggunakannya.

Melihat pentingnya peran menyikat gigi dan pemilihan jenis sikat

yang tepat, peneliti merasa perlu untuk mengangkat topik ini dalam sebuah



penelitian. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui adanya perbedaan
kebersihan gigi dan mulut anak berdasarkan jenis bulu sikat gigi yang
digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam menentukan jenis sikat gigi yang tepat bagi anak-anak, serta menjadi
dasar dalam memberikan edukasi terkait pentingnya menjaga kebersihan gigi
dan mulut sejak usia dini, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan

sekolah.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut “bagaimana
Perbedaan Penggunaan Sikat Gigi (Bulu Sikat) Terhadap Kebersihan Gigi

dan Mulut pada Anak Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 128 Palembang”.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Berapakah rata-rata skor plak pada anak sebelum dan sesudah
menggunakan sikat gigi bulu lurus.
2. Berapakah rata-rata skor plak pada anak sebelum dan sesudah
menggunakan sikat gigi bulu gelombang.
3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata skor plak dalam penggunaan sikat
gigi bulu lurus dan sikat gigi bulu gelombang terhadap penurunan plak

pada anak kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 128 Palembang.



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Perbedaan Penggunaan Sikat Gigi (Bulu Sikat)
Terhadap Kebersihan Gigi dan Mulut pada Anak Kelas 4 Sekolah Dasar

Negeri 128 Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui berapakah rata-rata skor plak pada anak sebelum dan
sesudah menggunakan sikat gigi bulu lurus.

b. Diketahui berapakah rata-rata skor plak pada anak sebelum dan
sesudah menggunakan sikat gigi bulu gelombang.

c. Diketahui apakah terdapat perbedaan rata-rata skor plak dalam
penggunaan sikat gigi bulu lurus dan sikat gigi bulu gelombang
terhadap penurunan plak pada anak kelas 4 Sekolah Dasar Negeri

128 Palembang.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademik
Untuk dapat menjadi bahan referensi dan pertimbangan bagi
mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Palembang, khususnya
pada Jurusan Kesehatan Gigi, dalam memahami perbedaan
efektivitas penggunaan jenis bulu sikat gigi terhadap kebersihan

gigi dan mulut pada siswa kelas IV SDN 128 Palembang



Manfaat Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan pengetahuan serta memperluas pemahaman
peneliti mengenai pengaruh penggunaan sikat gigi (bulu sikat)
terhadap kebersihan gigi dan mulut.

Bagi responden

Untuk meningkatkan pengetahuan anak mengenai pentingnya
memilih jenis sikat gigi yang efektif untuk menjaga kebersihan

rongga mulutnya.
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